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MOTTO

"Didiklah anak sesuai zamannya, karena mereka hidup bukan
di zamanmu."

- Ali bin Abi Thalib —

"Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan manusia yang
mampu melakukan hal-hal baru, bukan hanya mengulangi
apa yang dilakukan generasi sebelumnya."

- Jean Piaget -
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ABSTRAK

Aini, Dwi Qurrotu. 2025. Penerapan Metode Storytelling
Dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak
Kelompok Bermain Di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul Kota Pekalongan. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad,
M.Pd.1

Kata kunci : metode storytelling, perkembangan sosial
emosional, anak usia dini.

Perkembangan sosial emosional anak usia dini sangat
penting dalam membentuk karakter, kemandirian, serta
kemampuan anak dalam menjalin relasi sosial yang sehat.
Namun pada kenyataannya, masih terdapat anak-anak yang
menunjukkan  kesulitan  dalam  mengelola  emosi,
menyampaikan perasaan, dan berinteraksi dengan teman
sebayanya. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki
peran penting dalam membantu anak mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional melalui pendekatan yang
menyenangkan dan sesuai usia. Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran adalah metode storytelling
atau bercerita.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertanyaan tentang
bagaimana penerapan metode storytelling dapat mendorong
perkembangan sosial emosional anak. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana guru menerapkan
metode storytelling untuk mendukung perkembangan sosial
emosional anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  penerapan metode storytelling dan
dampaknya terhadap perilaku sosial emosional anak kelompok
bermain usia 3-4 tahun di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
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observasi terhadap aktivitas storytelling di kelas, wawancara
dengan guru kelas, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti juga melakukan
triangulasi sumber untuk menjaga keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
storytelling yang diterapkan secara rutin dan variatif mampu
meningkatkan kemampuan anak dalam mengekspresikan
emosi, menunjukkan empati, serta bekerja sama dengan
teman. Cerita yang disampaikan guru memberikan contoh
perilaku sosial yang positif dan membantu anak memahami
nilai-nilai sosial secara kontekstual. Storytelling terbukti
efektif sebagai media dalam mendukung perkembangan sosial
emosional anak usia dini di kelompok bermain
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan sosial dan emosional anak
memiliki peran krusial dalam pendidikan anak usia dini
karena berpengaruh pada bagaimana anak berinteraksi
lingkungan sosial. Anak usia dini, khususnya pada
kelompok bermain, berada pada fase
kritis dimana mereka belajar mengenali dan mengelola
emosi serta berinteraksi dengan
teman sebayanya. Menurut Berk (2018), kemampuan
memahami dan mengelola emosi sangat penting bagi
perkembangan sosial anak, karena akan mempengaruhi
kemampuan komunikasi dan hubungan
interpersonalnya di  kemudian  hari. = Lembaga
pendidikan anak usia dini di Indonesia bertangggung
jawab atas pembentukan dasar perkembangan sosial
dan emosional anak. Namun, berdasarkan data
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020)
menunjukkan masih banyak lembaga yang belum
sepenuhnya menerapkan metode pembelajaran yang
efektif untuk mendukung perkembangan sosio-
emosional anak. Hal ini menunjukkan perlunya
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
berorientasi pada aspek sosio-emosional.

Metode storytelling atau bercerita telah terbukti
menjadi pendekatan efektif dalam mengembangkan
sosial emosional anak. Anak-anak dapat memahami
emosi dan situasi sosial yang dialami oleh tokoh-tokoh
dalam cerita. Penelitian oleh Zipes (2010:3)
menunjukkan bahwa storytelling dapat meningkatkan
empati anak, karena mereka dapat merasakan dan
memahami perasaan tokoh dalam cerita yang mereka



dengar. Meskipun manfaat storytelling telah banyak
dibuktikan, penerapannya dalam konteks pendidikan
anak usia dini di Indonesia, khususnya di lingkungan
Muslimat NU, masih sangat terbatas. Penelitian oleh
Sari dan Hidayati (2021:45-58) menemukan bahwa
penggunaan metode storytelling dapat meningkatkan
keterampilan sosial anak, tetapi penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami dampaknya dalam konteks
spesifik ~ Kegiatan  belajar  dalam  kelompok
permainan umumnya lebih fokus pada pengembangan
sekolah, sementara perkembangan sosial emosional
selalu diabaikan. Ini dapat menghalangi kemampuan
anak-anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan
mengelola emosi mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan metode untuk menceritakan kisah
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penggunaan
metode dengan narasi dapat membuat proses belajar
anak-anak lebih menghibur dan lebih menarik. Studi
oleh Marzuki dan Rahmawati (2022) menunjukkan
bahwa anak-anak lebih tertarik untuk belajar melalui
cerita-cerita, yang berkontribusi pada pembesaran minat
belajar mereka. Bercerita juga memudahkan anak
memahami emosi dan situasi sosial yang dihadapi tokoh
dalam cerita.

Selain itu, perkembangan sosial emosional
yang baik dapat membantu siswa dalam proses belajar.
Anak yang memiliki keterampilan sosial dan emosional
yang baik cenderung mencapai hasil belajar yang lebih
baik dan membangun hubungan sosial yang lebih positif
(Denham et al., 2012). Oleh karena itu, penting untuk
membuat lingkungan pembelajaran yang mendukung
pembangunan keterampilan anak. Jones et al. (2013)
melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa



program yang Dbertujuan untuk  meningkatkan
keterampilan sosial emosional anak-anak dapat
mengurangi perilaku agresif dan meningkatkan interaksi
positif. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
sosial emosional baik untuk orang dan lingkungan sosial
mereka.

KB Muslimat NU Masyithoh Kuripan Kidul
Kota Pekalongan merupakan salah satu lembaga yang
telah menerapkan metode storytelling dalam kegiatan
pembelajarannya. Berdasarkan hasil pengamatan awal,
terlihat perkembangan sosial emosional berkembang
dengan baik. Pembelajaran dengan metode storytelling
dilakukan seminggu sekali. Di KB Muslimat NU
Masyithoh Kuripan Kidul terbagi 2 kelas. Kelas KB A
terdiri dari 15 anak dan kelas KB B terdiri dari 13 anak.
Dalam proses pembelajarannya guru  sebagai
pendongeng dengan peserta didik sebagai pendengar.
Yang menarik, kegiatan storytelling yang dilakukan
tidak hanya terbatas pada penggunaan buku cerita saja,
melainkan menggunakan media yang bervariatif, seperti
boneka tangan, dan wayang kertas.

Selain itu, menurut kepala sekolah KB
Muslimat NU Masyithoh Kuripan Kidul 1bu Kholishotu
llahiyah, S.Pd.l pembelajaran dengan menggunakan
metode storytelling merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang sangat baik untuk membantu anak-
anak dalam memperoleh keterampilan sosial emosional.
Terlihat adanya perkembangan sosial emosional yang
signifikan terjadi pada sebagian besar anak seperti anak
mampu menikuti intruksi yang diberikan oleh guru, anak
mampu bermain peran, anak mulai menunjukkan
perilaku berbagi, anak mampu menyampaikan kebutuhan
dasar secara mandiri. Pada proses pembelajarannya, guru



1.2

1.3

membuat cerita sendiri dalam mendongeng. Sesekali
guru menggunakan media dalam mendongeng
diantaranya buku cerita bergambar dan boneka tangan
agar anak tidak bosan dalam mendengarkan cerita.
Setelah proses pembelajaran anak-anak melakukan
interaksi sosial saling bertukar cerita. Beberapa ada yang
bercerita dongeng yang dipaparkan oleh guru, beberapa
ada yang bercerita pengalaman pribadi atau khayalan
mereka sendiri.

Melalui deskripsi tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Penerapan Metode
Storytelling Dalam Mengembangkan Sosial Emosional
Anak Kelompok Bermain di KB Muslimat NU
Masyithoh Kuripan Kidul”. karena Kreativitas guru
dalam merancang model pembelajaran.

Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terkait dengan penelitian

ini dapat penulis identifikasikan sebagai berikut:

1. Masih banyak lembaga pendidikan anak usia dini
yang belum menerapkan metode pembelajaran
yang mendukung perkembangan sosial emosional
anak. Guru hanya fokus pada bidang
pengembangan bahasa, kognitif, dan seni.

2. Metode storytelling sudah terbukti efektif dalam
mendukung perkembangan sosial emosional anak.

3. Penggunaaan metode storytelling sebagai upaya
dalam mengembangkan sosial emosional anak.

4. Penggunaan media Yyang bervariatif dalam
pembelajaran metode storytelling.

Pembatasan Masalah

Luasnya cakupan permasalahan  pada
identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah
sebagai Dberikut: peneliti akan fokus melakukan
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1.5

1.6

penelitian tentang:

1. Perkembangan sosial emosional pada anak
kelompok bermain di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

2. Pelaksanaan metode storytelling pada anak
kelompok bermain di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi di atas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode storytelling untuk
mengembangkan sosial emosional pada anak
kelompok bermain di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul?

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak
kelompok bermain di KB Muslimat NU Masyithoh
Kuripan Kidul?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis bagaimana penerapan metode
storytelling  untuk  mengembangkan  sosial
emosional pada anak kelompok bermain di KB
Muslimat NU Masyithoh Kuripan Kidul.

2. Menganalisis bagaimana perkembangan sosial
emosional anak kelompok bermain di KB Muslimat
NU Masyithoh Kuripan Kidul

Manfaat Penelitian

1.6.1  Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam menambah
khazanah ilmu  pengetahuan tentang
penerapan metode storytelling dalam
mengembangkan sosial emosional.

b. Sebagai pedoman atau landasan



penelitian yang relevan selanjutnya terkait
penerapan metode storytelling dalam
mengembangkan sosial emosional anak di
KB Muslimat NU Masyithoh Kuripan
Kidul Kota Pekalongan.
1.6.2  Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat meningkatkan pengetahuan dan
memberi kontribusi pemikiran tentang
model pembelajaran dengan menggunakan
metode storytelling untuk mengembangkan
aspek sosial emosional anak.

b. Bagi anak atau peserta didik
merasakan pengalaman secara langsung
mengenai model pembelajaran yang aktif,
inovatif dan menyenangkan.

c. Bagi sekolah
sebagai bahan pertimbangan selama proses
pengembangan program pendidikan dan
memastikan tata cara serta media
pendidikan yang tepat dalam meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap
penerapan metode storytelling dalam mengembangan
sosial emosional anak kelompok bermain di KB Muslimat

NU Masyithoh Kuripan Kidul Kota Pekalongan, dapat

disimpulkan bahwa :

2. Penerapan metode storytelling dalam pembelajaran di
KB Muslimat NU Masyithoh Kuripan Kidul
dilakukan secara rutin, dan sistematis sebagai bagian
integral dari proses pengembangan anak usia dini.
Metode ini dilaksanakan setiap hari Sabtu melalui
tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
penilaian. Pada tahap persiapan, guru menyusun
modul ajar, memilih atau membuat cerita yang sesuai
dengan tema  pembelajaran dan  tahapan
perkembangan anak, serta menyiapkan media
pendukung seperti boneka tangan, wayang kertas, dan
buku cerita bergambar. Pelaksanaan dilakukan
dengan pendekatan yang menyenangkan di mana
anak-anak diajak menyimak cerita, merespon
pertanyaan, meniru tokoh, atau melakukan refleksi.
Sedangkan penilaian dilakukan dengan mengamati
perilaku anak berdasarkan indikator capaian
perkembangan jati diri. Proses pembelajaran ini
menciptakan suasana yang bermakna bagi anak untuk
menyerap nilai-nilai sosial dan emosional secara
alami. Metode storytelling terbukti efektif dalam
mengembangkan sosial emosional anak usia 3-4
tahun pada kelompok bermain di KB Muslimat NU
Masyithoh Kuripan Kidul, khususnya dalam empat
aspek utama perkembangan jati diri. Anak
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menunjukkan kemajuan yang cukup baik dalam hal:
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan aturan; menampilkan rasa percaya diri dan
mengenali identitas diri; mengungkapkan perasaan
secara verbal dan nonverbal; serta menunjukkan
sikap sosial positif seperti empati, toleransi, dan
kepedulian terhadap makhluk hidup. Sebagian besar
anak berada pada kategori “muncul” dan “muncul
konsisten”, yang menandakan perkembangan yang
sejalan dengan usia mereka. Keberhasilan ini tidak
terlepas dari peran aktif guru sebagai fasilitator yang
menggunakan storytelling sebagai jembatan antara
pengalaman belajar dan penguatan nilai-nilai sosial.
Hasil penelitian ini mendukung teori Hurlock tentang
perkembangan sosial anak, teori Goleman tentang
kecerdasan emosional, dan teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
belajar.
5.2 Saran

1. Bagi guru dan pendidik PAUD
Diharapkan dapat terus mengembangkan metode
storytelling secara kreatif dan variatif. Penggunaan
media yang beragam serta cerita yang kontekstual dan
mengandung nilai sosial religius akan memperkaya
pengalaman belajar anak.

2. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat melanjutkan stimulasi
sosial emosional anak di rumah dengan membacakan
cerita atau berdiskusi tentang pengalaman anak di
sekolah. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan
storytelling di rumah akan memperkuat nilai-nilai
yang ditanamkan di sekolah.

3. Bagi lembaga



Metode storytelling dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi utama dalam kurikulum pembelajaran
untuk mendukung perkembangan sosial emosional
anak secara berkelanjutan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan untuk memperluas objek penelitian baik
dari segi usia anak maupun metode pembelajaran lain
yang bisa dikombinasikan dengan storytelling, seperti
bermain  peran atau drama mini, untuk
mengeksplorasi  pengaruhnya terhadap  aspek
perkembangan anak yang lebih luas.
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